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BAB V 
SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
A. Simpulan 
Berdasarkan pengolahan data dan analisis data hasil penelitian dan 
pembahasan dalam penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan di salah 
satu sekolah dasar negeri di Bandung mengenai penerapan Cooperative 
Learning tipe Jigsaw untuk meningkatkan aktivitas belajar anak dengan 
hambatan sosial diperoleh simpulan sebagai berikut: 
1. Penerapan model Cooperative Learning tipe Jigsaw dinyatakan mampu 
meningkatkan aktivitas belajar anak dengan hambatan sosial. 
Hal ini dilihat dari terlaksananya indikator-indikator aktivitas belajar 
peserta didik dan perolehan persentase yang semakin meningkat setiap 
siklusnya. Tampak peserta didik aktif mengamati dan membaca materi dari 
berbagai sumber yang tersedia, aktivitas belajar oral meningkat seperti 
bertanya, mengkomunikasikan pemikiran dan menjelaskan materi bagiaanya, 
mendengarkan teman dengan tampak seksama, menulis, dan terbiasa berada 
dalam kelompok kecil heterogen. 
Persentase aktivitas belajar peserta didik yang menjadi fokus penelitian 
pada siklus satu mencapai rata-rata sebesar 71% dan meningkat sebesar 28% 
pada siklus II mencapai 99%. Pada siklus I aktivitas belajar oral dan 
mendengarkan masih rendah yaitu berada pada persentase 63,6%, untuk 
aktivitas visual sudah mencapai persentase 90%, aktivitas menulis 70% dan 
aktivitas mental 73%. Pada siklus II aktivitas visual, oral, menulis, dan mental 
masing-masing mencapai persentase 100%. Untuk aktivitas mendengarkan 
mencapai 95%. Data tersebut menunjukkan bahwa aktivitas belajar peserta 
didik pada siklus II mencapai kriteria aktivitas belajar baik sekali yaitu pada 
persentase diatas 91%. 
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2. Penerapan Cooperative Learning tipe Jigsaw dinyatakan mampu 
meningkatkan hasil belajar anak terutama anak dengan hambatan sosial.  
Hal ini terlihat dari hasil belajar siklus yang telah melampaui batas KKM 
yang ditetapkan dan perolehan persentase hasil belajar yang semakin 
meningkat setiap siklusnya. Hal ini tercermin dari peningkatan nilai rata-rata 
hasil belajar peserta didik yang menjadi fokus penelitian pada siklus I sebesar 
65,4. Terdapat 6 orang peserta didik yang belum tuntas. Pada siklus II rata-
rata nilai hasil belajar peserta didik meningkat mencapai nilai rata-rata 90.  
Adapun hasil belajar peserta didik pada siklus I secara keseluruhan 
mengalami peningkatan. Pada siklus I nilai rata-rata hasil belajar kelas IIIA 
sebesar 77,7 dan meningkat menjadi 93,3 pada siklus II. 
Seluruh peserta didik telah melewati batas ketuntasan yang ditetapkan. 
Data diatas menunjukkan bahwa hasil belajar siklus I dan siklus II sudah 
mencapai kriteria ketuntasan mengajar yaitu 70.  
3. Penerapan Cooperative Learning tipe Jigsaw dinyatakan mampu 
memberikan gambaran faktual mengenai peningkatan interaksi sosial 
peserta didik di kelas.  
Hal ini tercermin dari hasil observasi dan pengolahan sosiometri yang 
memberikan gambaran penurunan indeks penolakan anak dengan hambatan 
sosial dan penurunan temuan negatif di siklus II. Data awal sosiometri 
menunjukkan peserta didik MRA mendapat indeks penolakan sebesar 63% 
pada siklus I persentase indeks penolakan MRA menurun menjadi 40% dan 
pada siklus II menjadi 11%. Sejalan dengan data observer bahwa peserta didik 
MRA bekerja sama dan mampu menyesuaikan diri dalam kelompok heterogen 
dibuktikkan saat diskusi MRA mengajukan diri secara sukarela untuk 
mengkomunikasikan hasil diskusi kelompok di depan kelas. Data awal peserta 
didik KRN mendapat indeks penolakan sebesar 66%, pada siklus I 34%, dan 
pada siklus II 14%. Berdasarkan data observer dan catatan lapangan peneliti, 
saat siklus II peserta didik KRN menyumbangkan satu buah bintang kepada 
kelompoknya karena telah aktif berdiskusi, bertanya dan menjawab 
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pertanyaan. Data awal peserta didik KAD mendapat indeks penolakan sebesar 
54,2%, pada siklus I 25%, dan pada siklus II 8,6%. Hasil observasi 
menunjukkan KAD mampu menyesuaikan diri dalam kelompok dan bekerja 
sama dengan baik. Hal ini dibuktikkan dengan kelompok KAD menjadi 
kelompok juara dengan perolehan bintang terbanyak yaitu 8 bintang. Data 
diatas menunjukkan dengan menerapkan Cooperative Learning tipe Jigsaw 




Ada beberapa rekomendasi yang bisa disampaikan peneliti dari penelitian 
yang telah dilakukan mengenai penerapan Cooperative Learning tipe Jigsaw 
untuk meningkatkan aktivitas belajar anak dengan hambatan sosial, 
rekomendasi tersebut sebagai berikut: 
1. Bagi guru, model Cooperative Learning tipe Jigsaw dapat dijadikan salah 
satu alternatif model pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan 
aktivitas belajar, dan hasil belajar peserta didik terutama anak dengan 
hambatan sosial. Selain itu, dengan menerapkan Cooperative Learning 
tipe Jigsaw dapat meningkatkan hubungan kelompok peserta didik di 
kelas. 
2. Bagi sekolah, semoga dengan adanya penelitian ini dapat memberikan 
kontribusi terhadap kemajuan prestasi peserta didik sehingga dapat 
meningkatkan kualitas pelayanan sekolah di masyarakat. 
